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Abstrak 

 

Kesalahan pada saat meprediksi metode persalinan merukanan hal yang tidak diinginkan. Oleh karena itu 

diperlukan suatu sistem prediksi yang dapat digunakan untuk memprediksi metode persalinan sebagai pilihan 

dalam proses pengambilan keputusan metode persalinan sehingga kesalahan prediksi dapat dihindari dan 

pemilihan cara penanganan yang tepat bagi pasien sehingga menghidari resiko-resiko dalam penanganan medis. 

Tindakan persalinan ceasar adalah tindakan yang diambil untuk menyelesaikan masalah yang terjadi pada proses 

persalinan yang tidak bisa diselesaikan secara normal. Setiap persalinan mempunyai risiko baik pada ibu mapun 

janin, yaitu resiko komplikasi sampai resiko kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

prediksi metode persalinan pada ibu hamil dengan menggunakan algoritma decision tree C4.5. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data historis dari rekam medis ibu hamil yang meliputi faktor-faktor seperti 

usia ibu, riwayat kehamilan sebelumnya, dan kondisi kesehatan ibu dan janin. Algoritma decision tree C4.5 

digunakan untuk membangun model prediksi berdasarkan data-data tersebut. Faktor-faktor yang paling 

berpengaruh dalam prediksi metode persalinan adalah usia ibu, dan riwayat kehamilan sebelumnya. Dengan 

adanya model prediksi ini, diharapkan dapat membantu tenaga medis dalam mengambil keputusan yang tepat 

terkait metode persalinan bagi ibu hamil. Penerapan metode waterfall dalam pengembangan sistem memastikan 

tahapan-tahapan pengembangan sistem dilakukan secara terstruktur dan terorganisir. Hasil penelitian 

menggunakan software rapidminer dengan 440 data didapat akurasi sebesar 90.23 %. 

 

Kata kunci: Prediksi; algoritma; akurasi; persalinan; Decision Tree C4.5. 

 

 

PREDICTION OF DELIVERY METHOD USING DECISION SUPPORT SYSTEM AND 

DECISION TREE C4.5 ALGORITHM 

 
Abstract 

 

Errors in predicting the method of delivery are undesirable. Therefore, a prediction system is needed that can be 

used to predict the method of delivery as an option in the process of making decisions about the method of delivery 

so that prediction errors can be avoided and the selection of the right way of handling for patients can be avoided, 

thus avoiding risks in medical treatment. Caesarean section is an action taken to solve problems that occur in the 

delivery process that cannot be resolved normally. Every delivery has risks for both the mother and the fetus, 

namely the risk of complications to the risk of death. This study aims to develop a prediction model for the method 

of delivery in pregnant women using the C4.5 decision tree algorithm. The data used in this study are historical 

data from the medical records of pregnant women which include factors such as the mother's age, previous 

pregnancy history, and the health conditions of the mother and fetus. The C4.5 decision tree algorithm is used to 

build a prediction model based on these data. The most influential factors in predicting the method of delivery are 

the mother's age and previous pregnancy history. With this prediction model, it is expected to help medical 

personnel in making the right decisions regarding the method of delivery for pregnant women. The application of 

the waterfall method in system development ensures that the stages of system development are carried out in a 

structured and organized manner. The results of the study using Rapidminer software with 440 data obtained an 

accuracy of 90.23%. 

 

Keywords: Predictions; algorithm; accuracy; labor; Decision Tree C4.5. 

 

 

1. PENDAHULUAN (huruf besar, 10pt, tebal) 

Persalinan adalah rangkaian peristiwa keluarnya 

bayi yang sudah cukup berada dalam rahim ibunya, 

dengan disusul oleh keluarnya plasenta dan selaput 

janin dari tubuh ibu (Dewi, 2023). Kesalahan pada 

saat meprediksi metode persalinan merukanan hal 
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yang tidak diinginkan. Oleh karena itu diperlukan 

suatu sistem prediksi yang dapat digunakan untuk 

memprediksi metode persalinan sebagai pilihan 

dalam proses pengambilan keputusan metode 

persalinan sehingga kesalahan prediksi dapat 

dihindari dan pemilihan cara penanganan yang tepat 

bagi pasien sehingga menghidari resiko-resiko dalam 

penanganan medis. Tindakan persalinan ceasar 

adalah tindakan yang diambil untuk menyelesaikan 

masalah yang terjadi pada proses persalinan yang 

tidak bisa diselesaikan secara normal. Setiap 

persalinan mempunyai risiko baik pada ibu mapun 

janin, yaitu resiko komplikasi sampai resiko 

kematian. 

Pada zaman yang modern perkembangan 

teknologi semakin pesat, banyak manusia yang 

menggunakan kecangihan teknologi yang kian maju 

saat ini. (Tualeka, Alameka and Wanti Wulan Sari, 

2021) (Team, 2023). Data minning memberikan pola 

pengetahuan dan pengelolaan untuk mengelola suatu 

data set, tujuan dari dari data minning itu sendiri 

untuk mengidetifikasi suatu data, membantu 

mengambil keputusan serta memberikan informasi 

tentang data yang diolah (Saputra and Iskandar, 

2023). Salah satu metode algoritma yang dapat 

dilakukan antara lain decision tree C4.5. 

Prediksi adalah suatu proses memperkirakan 

secara sistematis tentang sesuatu yang paling 

mungkin terjadi di masa depan berdasarkan informasi 

masa lalu dan sekarang yang dimiliki dengan tujuan 

agar kesalahan, selisih antara sesuatu yang terjadi 

dengan hasil perkiraan, dapat diperkecil. Istilah 

prediksi sama dengan ramalan atau perkiraan 

(Paskalis, Orpa and Ripanti, 2019). Dengan prediksi 

kita dapat memperkirakan suatu masalah dengan 

mencari data data sebelumnya sebagai informasi 

pacauan kita untuk memperkirakan suatu masalah, 

salah satunya adalah memperdiksi suatu metode 

persalian. 

Algoritma C4.5 merupakan salah satu dari teknik 

yang ada pada penglahan Data Mining, merupakan 

teknik yang menggabungkan teknik analisis data dan 

menemukan pola (Adriansa, Yulianti and Elfianty, 

2022). Algoritma C4.5 merupakan algoritma yang 

terkenal digunakan untuk mengelompokkan data 

dengan ciri khas numerik dan kategori. Proses 

pengelompokkan menghasilkan rule yang dapat 

dimanfaatkan untuk meramal nilai atribut khas diskrit 

dari record baru (Pada, Syarif and Jakarta, 2023). 

Algoritma C4.5 saat ini sangat banyak dimanfaatkan 

memprediksi data 

Persalinan terdiri dari dua jenis yaitu persalinan 

normal dan persalinan Caesar. Persalinan secara 

normal lebih di utamakan dibandingkan dengan 

persalinan secara Caesar, dimana proses persalinan 

secara normal memiliki resiko lebih rendah 

dibandingkan dengan Cesar Tingginya resiko angka 

kematian pada saat persalinan membuat kita harus 

mengetahui proses persalinan yang tepat.  

Berdasarkan hasil wawancara dan ovservasi di 

RSD Besemah kota Pagar Alam ada dua jenis metode 

persalianan yaitu ceasar dan normal, dimana prediksi 

motode persalianan itu sendiri dapat diperdiksi 

dengan hasil pemeriksaan yang dilakukan pada ibu 

hamil. Dengan adanya sistem prediksi motode 

persalianan dapat membantu pihak rumah sakit untuk 

memprediksi metode persalinan, sedangkan bagi ibu 

hamil dapat membantu memprediksi metode 

persalinan agar ibu hamil dapat mempersiapkan diri 

secara fisik. 

Angka Kematian Ibu di Indonesia masih cukup 

tinggi berdasarkan Buku Putih Reformasi Sistem 

Kesehatan Nasional pada Maret 2022 yaitu sebesar 

305 kasus per 100.000 kelahiran. Penyebab 

banyaknya Angka Kematian Ibu ialah proses 

persalinan berisiko bagi ibu dan janin. Permasalahan 

ibu hamil dapat diantisipasi dengan menggunakan 

sistem prediksi status proses persalinan dengan 

implementasi data mining dan algoritma Naïve 

Bayes, dengan tujuan untuk membantu penurunan 

Angka Kematian Ibu, terutama diakibatkan proses 

persalinan berisiko. Hasil penerapan data mining dan 

algoritma Naïve Bayes untuk memprediksi status 

proses persalinan pada ibu hamil berdasarkan kondisi 

ibu, kondisi janin, hasil tes hematologi dan penyakit 

yang diderita oleh ibu, didapatkan hasil nilai 

precision sebesar 82.4%, nilai recall sebesar 94%, 

nilai f-measure sebesar 88.7% dan nilai accuracy 

sebesar 92% (Pusadan, Ghifari and Anshori, 2023).  

Metode persalinan ibu hamil secara garis besar 

terbagi menjadi dua metode yaitu normal dan Caesar. 

Caesar adalah alternatif terakhir dalam persalinan, 

dikarenakan faktor risiko yang cukup tinggi, 

meskipun demikian, jumlah ibu yang menggunakan 

metode Caesar pada saat persalinan mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, khususnya di 

Indonesia. Metode persalinan pada ibu hamil dapat 

diklasifikasikan sesuai dengan kondisi ibu untuk 

menghindari risiko kematian ibu akibat pemilihan 

metode persalinan yang tidak tepat. Hasil pada data 

persalinan ibu hamil menghasilkan model terbaik 

dengan jumlah tree sebanyak 100, dan variabel setiap 

iterasi berjumlah 2 dengan perkiraan tingkat 

kesalahan MAE sebesar 0,25. Adapun variabel 

terpenting dari metode klasifikasi ini adalah variabel 

age dengan nilai MDA sebesar 0,438, serta nilai 

akurasi dari data uji sebesar 0,75 atau 75% (Atmaja et 

al., 2023). Hubungan dengan penelitian, penilitian ini 

juga menggunakan data metode persalianan pada ibu 

hamil. 

Tingginya angka kematian ibu (AKI) di 

Indonesia yaitu pada tahun 2015 305 kematian ibu per 

100.000 kelahiran hidup. penelitian ini akan 

dilakukan pengolahan data ibu melahirkan dengan 

menggunakan metode naive bayes yang ditingkatkan 

akurasi metodenya dengan menggunakan metode 

optimasi yaitu optimize weights (PSO). dengan hasil 

penelitian diperoleh bahwa pengolahan dataset ibu 

melahirkan untuk penentuan proses ibu melahirkan 
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yang diolah dengan metode naïve bayes 

menghasilkan nilai akurasi 94% dengan nilai AUC 

0.96. sedangakan pengolahan dataset ibu melahirkan 

untuk penentuan proses persalinan ibu melahirkan 

yang diolah dengan PSO naïve bayes adalah 98,00% 

(Amalia, Pohan and Masripah, 2019). Proses 

persalinan seringkali mengalami resiko, yaitu 

mengalami kematian. Dari hasil pengujian aplikasi 

menggunakan data uji pasien dengan nilai kedekatan 

K-3 dapat disimpulkan prediksi proses kelahiran 

pasien mayoritas termasuk dalam Klasifikasi 

SPONTAN atau Persalinan Normal dengan hasil 

perbandingan 2 untuk SPONTAN dan 1 Untuk SC 

(Anon., 2022). Lebih dari 90% kematian ibu 

disebabkan komplikasi obstetric, yang sering tak 

diramalkan saat kehamilan. Kebanyakan komplikasi 

itu terjadi pada saat atau sekitar persalinan Banyak di 

antara ibu yang tidak dikategorikan berisiko, ternyata 

mengalami komplikasi dan sebaliknya sehingga pada 

saat persalinan harus dilakukan dengan operasi 

Caesar.hasil perhitungan akurasi dari algoritma 

decision tree C4.5 berada pada angka 98.75% dengan 

nilai AUC sebesar 0.5. Sedangkan hasil dari 

algoritma Naïve Bayes sebesar 81.88% dengan nilai 

AUC sebesar 0.945. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pada kasus klasifikasi persalinan prematur pada data 

private ibu hamil algoritma C4.5 lebih unggul dari 

pada algortima Naïve Bayes (Hanif et al., n.d.).  

Penelitian ini akan menganalisis suatu data 

metode persalinan yang berfungsi untuk membantu 

memberikan dukungan yang lebih baik bagi tenaga 

kesehatan dalam membuat keputusan.  

2. METODOLOGI 

2.1 Prediksi 

Prediksi adalah proses memperkirakan secara 

sistematis sesuatu yang paling mungkin terjadi di 

masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan 

sekarang, untuk meminimalkan kesalahan (perbedaan 

antara apa yang terjadi dan hasil ramalan). Prediksi 

tidak harus memberikan jawaban yang pasti tentang 

apa yang akan terjadi, tetapi harus berusaha mencari 

jawaban yang sedekat mungkin dengan apa yang akan 

terjadi (Mulyana, Aryanto and Aprilia, 2022).  

2.2 Persalinan 

Persalinan adalah rangkaian peristiwa keluarnya 

bayi yang sudah cukup berada dalam rahim ibunya, 

dengan disusul oleh keluarnya plasenta dan selaput 

janin dari tubuh ibu (Dewi, 2023). persalinan adalah 

proses dimana lahirnya bayi. proses persalinan 

terdapat dua jenis yaitu normal dan ceasar dimana 

proses persalinan tersebut memilik resiko tinggi 

terhadap keselamatan ibu dan bayi. 

2.3 Algoritma C4.5 

Algoritma pemrograman adalah langkah 

berurutan dan terstruktur untuk membuat program. 

Jadi, setiap program komputer seperti software, apps, 

hingga sistem operasi dibangun dari algoritma 

pemrograman. Ibarat resep, fungsi algoritma 

pemrograman membantu Anda memecahkan masalah 

secara logis dan menciptakan program yang efektif. 

Karena itu, bagi Anda yang ingin menguasai 

programming, wajib paham apa itu algoritma 

pemrograman (Muhammad, 2023). Ada beberapa 

tahapan dalam membuat sebuah pohon keputusan 

dalam algoritma c45 yaitu mempersiapkan 

data training dan menghitung akar dari pohon. Akar 

akan mengambil dari atribut yang akan dipilih, 

dengan cara menghitung nilai gain dari masing-

masing atribut, nilai gain yang paling tinggi akan 

menjadi akar pertama. Sebelum menghitung 

nilai gain dari atribut, hitung terlebih dahulu 

nilai entropy. Entropy adalah suatu parameter untuk 

mengukur tingkat beragaman (heterogenitas) dari 

kumpulan data. Jika nilai entropy semakin besar, 

maka tingkat keberagaman suatu kumpulan data 

semakin besar. Untuk menghitung 

nilai entropy digunakan rumus (1) sedangkan gain 

dihitung menggunakan rumus (2). 

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) = ∑ −𝑝𝑖 log2(𝑝𝑖)𝑛
𝑖=1   (1) 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) − ∑
(𝑆𝑖)

𝑆
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖)𝑛

𝑖=1  (2) 

 

2.4 Tahapan Penelitian  

Metode waterfall adalah konsep pengembangan 

yang menekankan pada langkah sistematis. Sehingga, 

proses penciptaan sebuah sistem harus dilakukan 

secara berurutan, mulai dari tahapan identifikasi 

kebutuhan sampai ke proses perawatan (Yandi and 

Syahidputra, 2023). Tahapan waterfall yaitu 

requirements, design, implementation, testing, 

maintenance. Lihat Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Model waterfall 

Requirements  

Tahap ini pengembang sistem diperlukan 

komunikasi yang bertujuan untuk memahami 

perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan 

batasan perangkat lunak tersebut. Informasi dapat 
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diperoleh melalui wawancara, diskusi atau survei 

langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan oleh pengguna (Musthofa and 

Adiguna, 2022) (Wicaksana and Rachman, 2019). tim 

analis akan menggali informasi sebanyak – 

banyaknya dari klien atau user yang menginginkan 

produk beserta dengan kebutuhan sistemnya. Selain 

itu, juga dapat mengetahui setiap batasan dari 

perangkat lunak yang akan dibuat. 

 

Design  

Pada tahap ini dilakukan pembuatan model dari 

perangkat lunak. Maksud dari pembuatan model ini 

adalah untuk memperoleh pengertian yang lebih baik 

terhadap aliran data dan kontrol, prosesproses 

fungsional, tingkah laku operasi dan informasi-

informasi didalamnya (Gunawan, 2020).  

 

Implementation   

dalam hal ini adalah komputer, maka desain tadi 

harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat 

dimengerti oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa 

pemrograman melalui proses coding (Wijaya and 

Astuti, 2019). Selain itu, pada tahap ini juga 

dilakukan pemeriksaan lebih dalam terkait dengan 

modul yang sudah dibuat, apakah berjalan dengan 

semestinya atau tidak. 

 

Testing  

Tahap yang keempat, masuk dalam proses 

integrasi dan pengujian sistem. berupa 

pengintegrasian program secara keseluruhan dan 

dilakukan pengujian sistem secara 

keseluruhan(Wahyudi, Supriyanta and Faqih, 2021). 

Pada tahap ini, akan dilakukan penggabungan modul 

yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Setelah 

proses integrasi sistem telah selesai, berikutnya 

masuk pada pengujian modul (Anam et al., 2023).  

 

Maintenace  

 

Tahapan maintenance merupakan tahap akhir 

dalam metode waterfall. Perangkat lunak yang sudah 

jadi, dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 

Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki 

kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah 

sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan 

peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru 

(Rahman, 2021). 

2.5 Rancangan yang diusulkan 

Use Case Diagram   

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk 

menggambarkan hubungan yang terjadi antara 

partisipan dan aktivitas pada sistem(Encep et al., 

2023) (Nabila et al., 2021).Use case diagram adalah 

sebuah diagram yang menunjukkan hubungan antara 

actors dan use cases. Digunakan untuk analisis dan 8 

desain sebuah sistem. Pada gambar diatas 

menjelaskan bahwa ada satu aktor di dalam sistem ini 

yaitu admin dan user. 

 

Class Diagram 

Class diagram merupakan pendeskripsian 

dalam satu set objek dalam bentuk atribut, operasi, 

metode, hubungan dan perilaku yang memiliki fitur 

yang sama (Priyambodo, Prihati and Nurdianto, 

2022). Class diagram adalah deskripsi yang paling 

penting dan paling banyak digunakan dari sebuah 

sistem berbasis objek (Paradis et al., 2022). Class 

diagram berfungsi untuk menggambarkan struktur 

class dan sebagainya. 

 
Gambar 3. Class diagram 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah sistem prediksi 

metode persalinan, sistem ini berguna untuk 

memberikan informasi prediksi metode persalinan 

pada ibu hamil yang diinputkan kedalam sistem 

prediksi, untuk mewujudkan suatu model yang 

dihasilkan menggunakan algoritma decision tree 

yang menghasilkan pohon keputusan dengan 

membentuk suatu pola yang didapat dari perhitungan 
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decision tree dengan tujuan agar pola tersebut 

mudah untuk dipahami. 

3.1 Perhitungan Manual 

Menghitung entropy 

  

Entropy total:   

(−
26

51
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

26

51
)) + (−

25

51
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

25

51
)) = 0,9997 

 

Entropy letak janin (iya): 

(−
2

2
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

2

2
)) + (−

0

2
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

0

2
)) = 0 

 

Entropy letak janin (tidak): 

(−
24

49
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

24

49
)) + (−

25

49
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

25

49
)) = 0,9997 

 

Entropy gawat (iya):  

(−
1

1
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

1

1
)) + (−

0

1
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

0

1
)) = 0 

 

Entropy gawat (tidak): 

(−
25

50
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

25

50
)) + (−

25

50
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

25

50
)) = 1 

 

Entropy riwayat ceasar (iya): 

 (−16

18
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

16

18
)) + (−

2

18
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

2

18
)) = 0,5033 

 

Entropy riwayat ceasar (tidak): 

(−
20

33
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

10

33
)) +  (−

23

33
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

23

33
)) = 0,885 

 

Entropy hipertensi (iya): 

 (−3

3
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

3

3
)) + (−

0

3
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

0

3
)) = 0 

 

Entropy hipertensi (tidak): 

(−
22

47
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

22

47
)) + (−

25

47
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

25

47
)) = 0,997 

 

Entropy asma (iya): 

((−
1

1
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

1

1
)) + (−

0

1
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

0

1
)) = 0) 

 

Entropy asma (tidak): 

(−
25

50
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

25

50
)) + (−

25

50
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

25

50
)) = 1 

 

Entropy anemia (iya): 

(−
3

3
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

3

3
)) + (−

0

3
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

0

3
)) = 0 

 

Entropy anemia (tidak): 

(−
3

5
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2  (

3

5
)) + (−

2

5
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

2

5
)) = 0,999 

 

Menghitung gain  

Gain letak melitang 
Gain (S, A) = Entropy (S) -∑  ∗𝑛

𝑖=1  Entropy (Si) 

= (0.999723) – ((
2

51
) ∗ 0) − ((

49

51
) ∗ 0.9997) 

=0.039227  

 

Gawat janin 
Gain (S, A) = Entropy (S) -∑  ∗𝑛

𝑖=1  Entropy (Si) 

= (0.9997231) – ((
1

51
) ∗ 0) − ((

50

51
) ∗ 1) 

= 0.01933 
 

Riwayat ceasar 
Gain (S, A) = Entropy (S) -∑  ∗𝑛

𝑖=1  Entropy (Si) 

= (0.9997231) – ((
18

51
) ∗ 0.5032) − ((

33

51
) ∗ 0,8849) 

= 0.24947 

 

Hipertensi 
Gain (S, A) = Entropy (S) -∑  ∗𝑛

𝑖=1  Entropy (Si) 

= (0.99997231) – ((
3

51
) ∗ 0) − ((

50

51
) ∗ 1) 

= 1 

 

Asma  
Gain (S, A) = Entropy (S) -∑  ∗𝑛

𝑖=1  Entropy (Si) 

= (0.99997321) – ((
1

51
) ∗ 0) − ((

50

51
) ∗ 0.970951) 

= 0.080864 

 

Anemia  
Gain (S, A) = Entropy (S) -∑  ∗𝑛

𝑖=1  Entropy (Si) 

= (0.99997321) – ((
3

51
) ∗ 0) − ((

48

51
) ∗ 0.998747) 

= 0.059725 

 

Dari perhitungan diatas dapat dibuat tabel rangking 

sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil perhitungan node 1 

 

Dari perhitungan yang telah dilakakukan pada Tabel 

1 didapat pohon keputusan seperti pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. pohon keputusan 

  

  

ju
m

la
h

 

S
C

 

n
o

r
m

a
l 

e
n

tr
o

p
y
 

g
a
in

 

total  51 26 25 0.999723  

letak 

melintang 

  

iya 2 2 0 0 
0.039227 

 tidak 49 24 25 0.9997 

gawat 

janin 

  

iya 1 1 0 0 

0.01933 
tidak 50 25 25 1 

riwayat 

SC 

  

iya 18 16 2 0.503258 

0.249479 
tidak 33 10 23 0.884964 

hipertensi 

  

iya 3 4 0 0 
0.080864 

tidak 47 22 25 0.997059 

asma 

  

iya 1 1 0 0 
0.01933 

tidak 50 25 25 1 

anemia 

  

iya 3 3 0 0 
0.059725 

tidak 48 23 25 0.998747 
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3.2 Implementasi Algoritma Decision Tree C4.5 

Pada Rapidminer 

Dari gambar dibawah dapat kita lihat proses dari 

beberapa alur yang pertama kita retrive data set, cross 

validation, decision tree, apply model, performance, 

jika sudah melakukan langkah-langkah tersebut maka 

akan tampil bebrapa nilai dari performance. Berikut 

adalah tampilan peehitungan rapidminer yang dapat 

dilihat pada Gambar 5 berikut ini. 

 
Gambar 5. perhitungan rapidminer 

Pohon Keputusan 

Pada gambar dibawah ini menjelaskan bahwa, 

hasil perhitungan pohon keputusan dapat kita lihat 

pohon keputusan prediksi persalinan. Hasil pohon 

keputusan pada rapidminer yang dapat dilihat pada 

gambar 6 dibawah ini. 

 
Gambar 6. pohon keputusan 

Description  

Dari gambar dibawah ini dapat dilihat keterangan 

untuk menentukan metode persalinan. Menjelaskan 

bahwa, hasil perhitungan description dapat kita lihat 

bentuk pohon kelayakan metode persalinan  dapat 

dilihat pada gambar 7 berikut ini. 

 
Gambar 7. Description 

Performance 

Dapat dilihat bahwa keterangan accuracy dapat 

dilihat dari accuracy yaitu 90,23% dan perd sc true sc 

139 dan true normal 8 dengan class precision 94,56% 

dan pred normal true sc 35 dan tre normal 258 dan 

class precision 88,05%. Hasil performance dapat 

dilihat pada gambar 8 berikut ini 

 
Gambar 8. Performance 

3.3 Implementasi Program  

Halaman utama sistem 

Pada halaman home terdapat halaman utama dari 

tampilan sistem metode persalinan. Dapat dilihat 

pada gambar 9 berikut ini. 

 
Gambar 9. Halaman utama sistem 

Halaman hasil 

Pada halaman ini akan ditampilkan data yang 

telah dilakukan prediksi. Dapat dilihat pada gambar 

10 berikut ini 

 
Gambar 10. halaman hasil 

Hasil pengujian sistem 

Gambar diatas menunjukan diagram grafik hasil 

dari pengujian system yang telah dilakukan oleh 

peneliti, pengujian system dengan blackbox testing 

menghasilkan nilai kelayakan dari sistem yang telah 
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dibuat oleh peneliti. Pada diagram diatas dapat dilihat 

bahwa setiap pengujian mempunyai nilai diatas 3, 

seperti pengujian database mendapat nilai rata-rata 

3.4, pengujian fungsional mendapat nilai rata-rata 

3.5, dan pengujian antar muka mendapat nilai rata-

rata 3.57. 

 
Gambar 11. diagram pengujian 

4. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini menghasilkan sebuah 

sistem yang dapat digunakan untuk memprediksi 

metode persalinan. Dengan mengidentifikasi pola 

pemilihan metode persalinan, seperti persalinan 

normal atau operasi caesar. Dengan pengumpulan 

data pemrosesan yang tepat. Implementasi Data 

Mining dengan menggunakan Algoritma C4.5 dapat 

membantu peneliti dalam prediksi metode persalinan 

berdasarkan variabel-variabel yang diperlukan yaitu 

letak janin melintang, gawat janin, riwayat sc, 

hipertensi, asma dan anemia. Pada penelitian ini 

terdapat 440 data dengan jumlah prediksi ceasar (sc) 

sebanyak 174 data dan jumlah prediksi normal 

sebanyak 266 dari seluruh data menghasilkan nilai 

akurasi 90,23%. Saran untuk peneliti selanjutnya, 

peneliti dapat menambahkan beberapa variabel baru 

seperti hasil dari partograf dan usg. Pengumpulan 

data yang lebih banyak dan beragam akan 

meningkatkan nilai akurasi prediksi yang lebih baik. 

pada penelitian selanjutnya peneliti dapat 

mengembangkan algoritma yang lebih canggih dan 

membandingkan kinerjanya dengan algoritma lain 

seperti Random Forest, naïve bayes, atau algoritma 

lainnya untuk meningkatkan akurasi dalam 

memprediksi. 
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